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Abstrak

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk mengetahui proses striategi yang dilakukan oleh Biro Humas Sekretariat
Daerah Provins Kalimantan Barat dalam meningkatkan media relations. Penulisan skripsi“ini didasarkan atas
permasal ahan _pel aksanaan strategi media relations yang kurang efektif. Penelitiamrini menggunakan pendekatan
deskriptif dengan metode-kualitatif dengan subyek penelitian yaitu Kepala Biro. Humas Sekretariat Daerah
Provins gKalimantan,_Barat, Wartawan Redaksi Suara Pemred, dan Wartawan Redaksi Rakyaty Kalbar.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah strategi Biro Humas Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan. Barat
dalam meningkatkan media relations berjalan kurang efektif dikarenakan lemah dan kurangnya sumber daya
manusia yang ada serta perbedaan pandangan antara praktisi humas dan media dalam .memandang suatu
fenomena untuk™ dipublikasikan. Untuk rekomendasi hubungan praktis humas dengan media harus didasari
kepercayaan dan:kepentingan yang bersifat menguntungkan, karena itu hal yang harus dijagasadalah hubungan
harmonis antara keduanya. Dimana keduanya mempunyai kepentingan yang berbeda sesuai dengan tuntutan
profes masing-masing, disatu sisi humas sebagai sumber berita atau informasi sedangkan media adalah pihak
yang menyiarkan informasi tersebut.

Katakata kunci: efektivitas, straregi biro humas, mediarelations

THE STRATEGY EFFECTIVENESSOF PUBLIC RELATION BUREAU OF
REGIONAL SECRETARIAT OF WEST KALIMANTAN PROVINCE IN
INCREASING MEDIA RELATIONS

Abstract

This thesis writing is aimed to know the strategy ran by Public Relation"Bureau of Regional Secretariat of West
Kaimantan Province in increasing®media relations. This thesis writing istbased on issues of ‘media relations
implementation strategy less than effective. This research used a'desciptive approach with qualitative method
and subjects of thisesearch are Head of Public Relation Bureau of Regional Secretariat of West Kalimantan
Province, Journalist of:Suara Pemred Editorial, and Journalist of Rakyat Kalbar Editorial. The result of this
research is strategy of Public Relation-Bureau of Regional Secretariat of West:Kalimantan Provincein increasing
media relations run less than effective due to lack of available human resource and point of view difference
between practitioner of Public Relation Bureau and media in viewing a phenomenon to publish. For the
recommendations, relationship between practitioner of Public Relation Bureau with media shoud be constituted
by credibility, profitable interest, therefore thing should be keep well is a harmonic relationship both of them.
Where both of them have diferent interest base on demand of each profession, in one side public relation as news
sources or informations while mediais the side that broadcast informations.

Keywords : effectiveness, public relation bureau strategy, media relations.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Pendlitian

Hubungan masyarakat
merupakan  profess yang  sangat
strategis. Perannya sangat dibutuhkan
oleh hampir setigp organisas dan
lembaga baik swasta maupun
pemerintah. Secara garis_beSar humas
memiliki peran untuk menciptakan,
membina, dan® memelihara sikap yang
menyenangkan bagi sebuah organisasi,
lembaga, maupun perusahaan.
Kiecakapan komunikator humas menjadi
sdah satu dasar pengaruh: dalam
mempengaruhi publik.

Salah satu tugas utama petugas
humas..adalah berhubungan dengan
media dan jurnalis yang bertugas
meliput berita di lapangan.
Berhubungan dengan jurnalis dan media
ini ’gampang-gampang susah”. Perlu
kiat "untuk memahami  bagaimana
jurnalis dan suatu-=instituss media
bekerja, serta bagaimana“cara berpikir
mereka. Langkah pertama ke arah itu
adalah memahami™apa..yang disebut
kriteria kelayakan berita.

Pembagian tugas dalam struktur
Biro Humas yang memiliki
keterterkaitan dengan media massa
adalah Bagian Publikasi. Terkait agenda
setting yang digunakan media massa

dalam pemilihan isu yang layak tampil.

FERDINANDUS AMIAN, NIM. E42012028
Program Studi IImu Pemerintahan Kerjasama Fisip UNTAN dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat

http://jurmafis.untan.ac.id

Humas melakukan langkah-langkah
untuk  melakukan  counter  issue
sekaligus menjaga citra  positif
organisasi.

Dadam menjalankan media
relations Biro Humas Sekretariat
Daerah Provins Kalimantan Barat
menginginkan media untuk selau
menerbitkan  berita  positif  yang
membangun “citra balk Iembaga,
sementara media menginginkan setiap
pemberitaan’ dikemukakan.secara jujur
dan terbuka, bak 'berita yang, negatif
maupun positif. Karena prinsip utama
jurnalis dalam membefitakan segaa
sesuatu haruslah berlandaskan pada
keujuran dan kebenaran sestia dengan
realita yang ada. Terdapat perbedaan
pandangan antara praktiss humas dan
jurnalis dalam memandang sebuah
berita, bagi praktiss humas, ‘selalu
menginginkan hanya berita positif yang
membangun citra lembaga untuk
diberitakan. oleh media,’ sementara
media justtu melihat bahwa berita
kontroversilah yang ;' lebih  menarik
untuk diberitakan karena dapat menjadi
fenomena yang melambungkan nama
media, tentu sgja hal ini bertentangan
bagi keduabelah pihak.

Berikut adalah beberapa contoh
pemberitaan media yang kontrovers

dan bertentangan dengan visi Biro
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Humas Sekretariat Daerah Provins
Kalimantan Barat:

Sambas Kebanjiran, Rakyat Butuh
Pertolongan Political Will Pemprov
Kabar Terkesan Lamban (Rakyat
Kabar) ; Adik Kandung M. Zeet
Hamdy Assovie, Sekda Provinsi Kabar
Gembong Gafatar? (Suara Pemred)™;
Halangi Kerja Pers, Herkulana lecehkan
UU (Rakyat Kalbar):

Contoh dari berita-berita diatas
tentunya-akan mengakibatkan citra dari
Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat
menjadi _negatif, dimana dalam
beberapa media memberitakan:pejabat-
pejabat tinggi di lingkungan Sekretariat
Daerah Provins Kalimantan Barat
menghadapi suatu permasalahan. Selain
Iitu masalah lain yang ditemukan eleh
peneliti dalam penyelenggaraan media
relations adalah: Belum optimalnya
kinefja praktis humas dalam..counter
issue dibuktikan dengan munculnya isu
dan berita yang ‘negatif .mengenal
pemberitaan pada beberapa pejabat -di
lingkungan s Pemerintahan  Provins
Kalimantan Barat.

Fenomena selanjutnya yang
peneliti temukan adalah kurangnya
kompetens pegawa terhadap media
relations. Hal ini disebabkan karena
ratarrata pegawa di Biro Humas
Sekretariat Daerah Provins Kalimantan
Barat berasa dari latar belakang
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pendidikan atau bidang ilmu yang
berbeda-beda, seharusnya pegawa di
Biro Humas memiliki latar belakang
pendidikan ilmu komunikasi
(kehumasan) dan kejurnalistikan
sehingga dapat mengerti dan memahami
dengan baik bagaimana caranya untuk
menangani  hal-hal teknis maupun
mangjerial mengenai humas dan media
relations-nya “supaya dapat berjaan

dengan optimal, efektif dan efisien.
Sistem fkepegawaian di daerah
mengatur tentang mutasi pegawai yang
diterapkan secara bertahap bagi seluruh
aparatur pemerintah dart” dilaksanakan
beberapa tahun sekali=oleh Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) atas
rekomendasi  pimpinan _organisasi
pemerintah  daerah. Tentunya |'hd
tersebut mengakibatkan  pegawai
menjadi tidak dapat fokus atau’ tidak
dapat . mendalami  bidangnya " dengan
baik. Para pegawa pemerintahan yang
dalam hal_ini_berada di Biro Humas
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan
Barat bersumber dari bidang ilmu yang
bermacam-maecam dan sebelum di
mutasi rata-rata pegawai berasal dari
berbagai bagian ataupun Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) yang
berbeda-beda  sebelum  menangani
humas atau menjadi praktis humas
pemerintahan. Dasar ilmu  yang
berbeda-beda tersebut mengakibatkan
3
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para pegawai harus beradaptasi dengan
cepat untuk dapat memahami kegiatan
dan fungs humas. Bagi pegawa yang
tidak memiliki kompetens mengenai
ilmu komunikasi (kehumasan) atau
kgjurnalistikan untuk menangani media
relations, maka pegawal tersebut harus
mempelgari dan memahami kehumasan
dari awal, yaitu dengan~ mengikuti
Diklat kehumasan yang diadakan oleh
organisasi. Tentu sgja hal 'seperti ini
akan berakibat pada lambannya kinerja
humas, sebab_pegawai lama yang telah
berpengadlanan  daam  menangani
aktivitas, dan kegiatan humas harus
bergeser "dengan pegawa baru; serta
berpindah ke lain bidang. Namun inilah
Sisi meparik dari media relations antara
praktiss humas dan media massa,
bagaimana mereka dapat melakukan
kefjasama yang saling menguntungkan
serta menjalin relasi yang balk antara
keduabelah pihak.

Penelitian ini akan
mendeskripsikan |ebih dalam mengenai
strategi dan kegiatan-kegiatan apa“sgja
yang dilakukan oleh.. Biro Humas
Sekretariat Daerah Provins Kalimantan
Barat dalam meningkatkan program
media relations.

Berangkat dari adanya hal diatas
peneliti merasa  tertarik  untuk
melakukan kajian lebih lanjut mengenal

bagaimana efektivitas strategi Biro
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Humas Sekretariat Daerah Provins
Kaimantan Barat dalam meningkatkan
media relations, apakah dalam
penyelenggaraannya sesuai  dengan
konsep kehumasan vyang berlaku
ataukah terdapat hal-ha lain yang
dianggap menyimpang dari kode etik
kehumasan.
2. Rumusan Per masalahan
Agar penelitian menjadi lebih
mudah dan memilikisarah yang jelas,
maka terlebih dahulu™.dirumuskan
permasalahannya. Dari latar helakang
dan fokus penditian, maka rumusan
permasalahan ini adaldh Bagaimana
efektivitas  strategi  Biro  Humas
Sekretariat Dagerah Provinsi
Kalimantan Barat dalam meningkatkan
media relations?
3. Tujuan Pendlitian
Tujuan  penelitian  memuat
jawaban mengenai rumusan
permasalahan - yang diteliti  atau
pertanyaan. penelitian yang digukan.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisa
strategi_Biro-Humas Sekretariat Daerah
Provins Kalimantan Barat dalam
meningkatkan media relations.
4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dari sisi teoritis, pendlitian
ini diharapkan bermanfaat sebagai
media aplikas teori yang dapat
4
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berguna dalan mengembangkan
pengetahuan  dan  pengalaman
penulis. Hasil penelitian ini dapat
pula menjadi bahan bacaan dan
literatur tambahan bagi pendliti lain
yang juga mengkaji tentang media
relations yang bak. Selain itu
penelitian juga dapat dimanfaatkan
sebagai sumber peneliti  yang
relevan bagi mahasiswa yang juga
akan mendliti tentang efektivitas
strategl Humas.
2¢ Manfaat Praktis

Untuk memenuhi salah isatu
syarat dalam menyelesaikan
perkuliehan pada Jurusan; limu
Pemerintahan Fakultas |Imu Sosia
Dan Politik Universitas
Tanjungpura Pontianak. Kemudian
juga hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan masukan bagi pemerintah
untuk menjadi suatu bahan_koreksi
yang bermanfaat bagi strategi
humas saat menjalankan tugas dan
wewenangnya dalam
penyelenggaraan urusan
pemerintahan, “pembangunan dan

pelayanan yang baik.
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B. TEORI DAN METODOLOGI

1. Teori
1) Efektivitas

Kata efektivitas berasal dari
bahasa Inggris yaitu effective yang
berarti berhasil atau sesuatu yang
dilakukan dengan baik. Kamus
ilmiah  populer  mendefinisikan
efektivitas sebaga  kesempatan
penggunaan,., hasil guna atau
penunjang  tujuan.  Efektivitas
(dalam.= Raminto dan, Winarsih,
2010:147) efektivitas ™, adalah
tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan, baik itu"dalam bentuk
target, sarana jangka panjang
maupun organisasi.
2) Pemerintah Daerah

Pemerintahan dalam
pengertian  pemerintah  daerah
adaah penyelenggaraan
pemerintahan daerah otongm oleh
pemerintah.. daerah dan" Dewan
Perwakilan.Rakyat Daerah (DPRD)
berdasarkan asas | desentralisasi.
Pemerintahan dalam ketentuan ini
sekaligus-=“mengandung  makna
sebagal kegiatan atau aktivitas
menyelenggarakan  pemerintahan
dan lingkungan jabatan, vyaitu
pemerintah daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah. Suatu
hal yang perlu ditambahkan bahwa
pemerintahan daerah memiliki arti

5
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khusus, yaitu pemerintahan daerah
dilaksanakan

berdasarkan asas desentralisasi.

otonom yang

3) Hubungan Masyarakat (Humas)

Menurut Effendy (dalam
Kriyantono, 2008:4), Humas adaah
komunikasi dua arah antara organisasi
dengan publik secara timbal balik
dalam rangka mendukung fungsi dan
tujuan mangjemen dengan
meningkatkan pembinaan kerja sama
dan pemenuhan kepentingan bersama.

M enuirut Broom °© dalam
bukunya Effective Public relations
(2009:6) menyatakan bahwa public
relations adalah fungsi mangemen
yang membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik
dan bermanfaat antara organisasi
dengan publik yang mempengaruhi
kesuksesan atau kegagalan organisasi
tersebut.
4) Media Relations

Menurut Frisan Nova dalam
bukunyai. Crisis PRublic “relations
(2011:203) +, mengemukakan bahwa
media relations atau-hubungan media
adalah aktivitas komunikasi yang
dilakukan oleh individu ataupun
profes humas suatu organisasi, untuk
menjalin pengertian dan hubungan
baik dengan media massa, dalam
rangka pencapaian publikasi

organisass yang maksima serta
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berimbang (balance).

Dalam Iriantara (2011:91)
Taktik-taktik yang dikembangkan dari
strategi  sebuah organisasi  untuk
mencapal tujuannya meliputi:

1. Terus-menerus mengembangkan
materi PR untuk media massa.

2. Menggunakan berbagai media
yang ada untuk menyampaikan
pesan kepada publik.

3. Membangun “«dan memelihara
kontak dengan media massa.

4. Memposisikan organisasi
sebagai sumber informasi handal
untuk media «Mmassa dalam
bidang tertentu

5. Memposisikan pimpinan
organisasi sebagal juru-bicara
atau ketua dalam asosiasi profesi
atau asosiasi perusahaan sejenis.

6. Selalu berkoordinasi dengan
bagian-bagian lain dalam
perusahaan sehingga selalu
mendapatkan informasi
mutakhir.

5) Kepemimpinan

Kepemimpinan terjadi setiap

saat seseorang berusaha
mempengaruhi  perilaku seseorang
atau sekelompok orang. Apapun
alasannya, ha itu boleh jadi demi
tujuannya sendiri atau tujuan orang
lain, dan tujuan itu mungkin sgjalan
dengan tujuan-tujuan organisas atau

6
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mungkin juga tidak. Yulk Gary

mendefinisikan kepemimpinan
secara luas yaitu proses-proses
mempengaruhi interpretasi
mengana kelompok atau organisas,
Pengorganisasian dari  aktivitas-
aktivitas kerja untuk mencapai
sasaran-sasaran tersebut, motivasi
dari para Pengikut untuk mencapai
sasaran, pemeliharaan hubungan
kerja sama dan team work serta
perolehan dukungan dan kerja sama
dari orang-orang yang berada di luar
kelompok atau organisasi.

6) Kaoordinasi Pemerintahan

March dan Simon (dalam

Ndraha 2011:290) berpendapat
bahwa ““coordination is the process
of achieving unity of action ameng
inter dependent
activities’diterjemahkan  menjadi
“koordinasi  merupakan .. proses
pencapaian keselarasan tindakan
diantara aktivitas-aktivitas
interdependen”.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang

digunakan  adalah  pendekatan
deskriptif kualitatif. Dalam hal ini
peneliti akan mendeskripsikan lebih
dadam mengenai strategi  dan
kegiatan-kegiatan apa sga yang
dilakukan oleh Biro Humas
Sekretariat Dagerah Provinsi

FERDINANDUS AMIAN, NIM. E42012028
Program Studi IImu Pemerintahan Kerjasama Fisip UNTAN dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat

http://jurmafis.untan.ac.id

Kaimantan Barat dalam
meningkatkan  program  media
relations. Subjek penelitian yaitu
Kepaa Biro Humas Sekretariat
Daerah Provins Kalimantan Barat;
Wartawan Redaksi Suara Pemred,
Wartawan Redaks Rakyat Kalbar.
Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik  observas,
wawancard., dan  dokumentasi.
Teknik kealsahan data
menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi ‘teknik dan triangul asi
waktu.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Penelitian ini Ingin

mengetahui dan menganalisa strategi
Biro. Humas Sekretariat "Daerah
Provins Kalimantan Barat dalam
meningkatkan .media relations yang
kemudian.akan peneliti‘bahas dengan
menggunakan teori ' strategi media
relations.mendrut Iriantara (2011:91).

1. Pengembangan materi Public

Relations untuk media massa

Berdasarkah hasi| penelitian
diketahui bahwa Biro Humas telah
menjalankan dan mengembangkan,
kegiatan Penyebaran siaran pers,
konfrens pers atau jumpa pers,

7
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kunjungan pers, resepsi pers dan
peliputan kegiatan telah dijalankan.
Hanya sga  permasalahannya
terdapat pada lemah dan kurangnya
sumber daya manusia yang ada.
Salah satu indikator efektivitas
adalah pencarian sumber daya. Biro
Humas saat ini dihadapkan dengan
masalah kurangnya jumlah sumber
daya manusia.yang ada. Dapat
dismpulkan bahwa_ pengembangan
materi- public relations untuk media
massa telah. _dilaksanakan dengan
baik, namun lemah dan kurangnya
sumber daya manusia yang ada di
Biro™Humas membuat Kkinerja
praktisi humas masih kurang efektif.
. Penggunaan berbagai media yang
ada untuk menyampaikan pesan
kepada publik

Berdasarkah hasi| penelitian
diketahui bahwa Biro Humas telah
menggunakan media internal, yaitu
wartawan  humas— dan media
eksternal, yaitu mediazmedia. lokal
dan nasional yang ada’ di
Kaimantan Barat«.dalam kegiatan
penyampaian pesan kepada
publik/publikasi yang dijalankan
oleh Biro Humeas. Secara
keseluruhan dapat  disimpulkan
bahwa fungsi Biro Humas dalam
hubungan dengan pers adalah fungsi
aktif. Dimana dalam fungs aktif,
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humas menggunakan inisiatif dalam
mendekati kalangan media. Dapat
dismpulkan bahwa penggunaan
berbagai media yang ada untuk
menyampaikan pesan kepada publik
telah efektif dilaksanakan.

. Membangun dan memelihara

kontak dengan media massa
Berdasarkah hasil penelitian
diketahui bahwa Biro Humas telah
membangun dan ‘memelihara kontak
dengan.: media massa dengan
membina dan = mengembangkan
hubungan bak, yaitu melaui
kegiatan media relations. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya
simbiosis mutualisme;" dimana
humas membutuhkan  pemberitaan
mengenai aktivitasnya dan kegiatan-
kegiatannya untuk memperoleh
publisitas di mata publiki® guna
meningkatkan citra positif lembaga,
sementara - media  memerlukan
informasi-informasi dari  Biro
Humas ‘untuk dapat;" meneribitkan
berita yang merupakan produk
media dalam industri pers. Pada
Tahun 2015, target kerjasama
Pemerintah Provins Kalbar dengan
media cetak dan  elektronik
sebanyak 13 (tiga belas) media
terdiri dari 5 (lima) media cetak dan
8 (delapan) media elektronik.
Adapun redisasinya jumlah media
8
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cetak dan  eektronik  yang
dikerjasamakan sebanyak 13 (tiga
belas) media dengan rincian : media
cetak sebanyak 5 (lima) media, yaitu
Pontianak Post, Berkat, Suara
Pemred, Borneo Tribune, Tribun
Pontianak dan media elektonik
sebanyak 8 (delapan) media yaitt
Kompas TV, TVRI,*RUAI TV,
KCTV, Pont TV; TV One, RRI, dan
Radio Primadona. Jadi’. hubungan
kedua' instans 1hi ‘adalah saling
membutuhKan dan melengkapi serta
dapat disimpulkan bahwa
membangun dan memelihara kontak
dengan media massa telah efektif
Biro Humas | aksanakan.
. Memposiskan organisasi sebagai
suber informasi handal untuk
media massa
Berdasarkah hasi| penelitian
diketahui bahwa Biro Humas telah
memposisikan organisasi  sebagai
suber informasi handal untuk media
massa.i Terkait dengan berita-berita
yang dapat mengurangi citra positif
Pemerintah Provinsi._Kalimantan
Barat hal tersebut adalah lumrah
sebab merupakan persaingan bisnis
diantara media Humas sdalu
memberikan informas apabila ada
kegiatan atau agenda pimpinan yang
perlu untuk dilakukan peliputan.

Hanya sgja terkadang para wartawan
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sering menemukan kendala apabila
informan yang mereka inginkan
untuk memperoleh informasi tidak
bersedia memberikan keterangan.
Dalam ha ini humas tidak bisa
memberi jawaban sebab tupoksi dari
humas hanya sebatas
menginformasikan dan menjebatani.
Permasalahan yang terjadi bak itu
mengena ‘munculnya berita negatif,
maupun  masdlah  keterbatasan
penganggaran adalah diluar
kemampuan _dan tupoksi, humas
untuk dapat mengatasi
permal asahan-permasal ahan

tersebut, maka diperlukan evaluas
mengenai tupoks danpenganggaran
humas agar kedepannya kinerja
humas dapat lebih optimal. Secara
keseluruhan dapat dismpulkan
bahwa Biro Humas kurang (efektif
dadam memposiskan organisasi
sebaga suber informasi handal
untuk . media massa  sebab
keterbatasan tupoksi dari  Biro
Humas yang hanya melayani
pimpinan-=dan belum bisa secara
maksimal melayani media untuk
memperoleh informasi yang lebih

rinci.

. Memposiskan pimpinan

organisasi sebagai juru bicara

Berdasarkah hasi penelitian

diketahui bahwa Biro Humas telah
9
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memposisikan pimpinan organisasi
sebagai juru bicara atau
perpanjangan  lisan. Ha  ini
dilakukan apabila pimpinan
(Gubernur, Wakil Gubernur maupun
Sekda) telah

wewenang kepada Biro Humas

memberikan

sebagal juru bicaranya, maka
Kepaa Biro selaku pimpinan di
Biro Humas .a&kan menjalankan
tugas dan fungsinya = Sebagai
perpanjangan - lisan” dari  para
pimpinan., Artinya dalam_ hal
mempaosisikan pimpinan organisasi
sebagai juru bicaratelah efektif Biro
Humas Sekretariat Daerah Provins
Kalimantan Barat jalankan.

. Selalu berkoordinas  dengan
bagian-bagian lain dalam
organisass guna mendapatkan
informasi mutakhir

Berdasarkah hasil penelitian
diketahui bahwa-Biro Humas telah
melakukan koordinasi.. .Baik itu
koordinas internal -fantar. -bagian
humas, dan koordinasi eksterna
dengan media“=telah__dilakukan.
Setiagp bagian telah menjalankan
masing-masing tugasnya dengan
baik tanpa adanya tumpang tindih
antara tugas dan kewajibannya,
sehingga tercapailah tujuan bersama
daam organisas tersebut yaitu

publikasi dan citra bailk organisasi.
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Selain itu fadlitas sarana dan
prasarana di Biro Humas telah
sangat memadai sehingga dapat
mempermudah Biro Humas dalam
berkoordinasi. Secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa koordinasi
dengan bagian-bagian lain dalam
organisasi sehingga selau
mendapatkan informasi  mutakhir
telah efektif.dilaksanakan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan uraién pada bab 'V
tentang hasil  penelitian  dan
pembahasan, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Biro Humas telah menjalankan dan

mengembangkan, kegiatan
Penyebaran siaran pers, konfrensi
pers atau jumpa pers, kunjungan
pers, resepsi pers dan jpeliputan
kegiatan telah dijalankan.
Pengembangan  materi public
relations untuk media massa telah
dilaksanakan™ dengan baik, namun
lemah dan kurangnya sumber daya
manusia yang ada di Biro Humas
membuat kinerja praktiss humas
masih kurang efektif.

. Biro Humas telah menggunakan

media internal, yaitu wartawan
humas dan media eksternal, yaitu

10
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mediamedia lokal dan nasiona
yang ada di Kalimantan Barat dalam
kegiatan penyampaian pesan kepada
publik/publikasi yang dijalankan
oleh Biro Humas. Dapat
dismpulkan bahwa penggunaan
berbagai media yang ada untuk
menyampaikan pesan kepada publik
telah efektif dilaksanakan:

. Biro Humas telah membangun dan
memelihara kontak dengan media
massa dengan . membina dan
mengembangkan hubungan: bailk,
yaitu “melalui kegiatan media
relations. Ha ini ditunjukkan
dengan adanya simbiosis
mutualisme.  Hubungan  kedua
instansi ini adalah  sdling
membutuhkan dan  melengkapi.
Dapat dissimpulkan bahwa
membangun dan memelihara kontak
dengan media massa telah. efektif
Biro Humas | aksanakan.

. Biror. Humas telah- memposisikan
organisas sebagai suber ‘informasi
handal untuk media massa. Terkat
dengan beritarberita._yang dapat
mengurangi citra positif Pemerintah
Provinss Kaimantan Barat ha
tersebut adalah lumrah sebab
merupakan persaingan bisnis
diantara media. Secara keseluruhan
dapat dismpulkan bahwa Biro
Humas kurang efektif daam
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memposisikan organisasi  sebagai
suber informasi handal untuk media
massa sebab keterbatasan tupoksi
dari Biro Humas yang hanya
melayani pimpinan dan belum bisa
secara maksimal melayani media
untuk memperoleh informas yang
lebih rinci.

. Sdlah _satu fungsi pimpinan adalah

sebagal wakil juru bicara organisasi.
Biroo Humas telah memposisikan
pimpinan .erganisasi ‘sebagai juru
bicara atau - perpanjangan. lisan.
Artinya dalam 'hal. memposisikan
pimpinan organisasi™ sebagai juru
bicara telah efektif#*Biro Humas
Sekretariat Daerah Provins
Kalimantan Barat jalankan.

. Biro Humas telah mel akukan

koordinas. Bak itu koordinasi
internal antar bagian humas, dan
koordinasi eksternal dengan media
telah dilakukan. Selain ity fasilitas
sarana.dan prasarana di Biro Humas
telah ' sangat memadai sehingga
dapat mempermudah Biro Humas
dalam béerkoordinasi. Secara
keseluruhan dapat  disimpulkan
bahwa koordinasi dengan bagian-
bagian lain dalamn organisas
sehingga selau  mendapatkan
infformasi  mutakhir telah efektif
dilaksanakan.

11
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E. SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan peneliti, ada
beberapa masukan atau saran kepada Biro
Humas Sekretariat Daerah  Provins
Kalimantan Barat sebagai berikut :

1. Diharapkan sumber daya manusia
yang menangani humas dan media
relations adalah™ pegawa  yang
berkompetensi di bidang tersebut,
yaituspegawai - yang memiliki latar
bélakang pendidikan ilmu
komunikasi, kehumasan dan
kgurnalistikan. Sehingga pegawai
yangberada di Biro Humas adalah
pegawa yang memahami apa yang
harus dilakukan dan bagaimana
dapat meningkatkan media relations
dengan semua media yang ada di
Provins Kalimantan Barat.
Kemudian BKD Provins
Kaimantan Barat sebaga badan
yang memanajemen-kepegawaian di
Provinsi Kaimantan Barat
diharapkan dapat memberikan solus
mengenal  kurangnya.sumber daya
manusia yang dihadapi oleh Biro
Humas, yaitu berupa penambahan
pegawal serta peremgaan pegawai
sebab dari hasil observasi peneliti
rata-rata pegawai Biro Humas sudah
hendak memasuki usia pensiun dan

diperlukan pengkaderan sumber
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daya manusia sesegera mungkin
agar kinerja dari Biro Humas dapat
lebih ditingkatkan.
Penggunaan berbagai media yang
ada untuk menyampaikan pesan
kepada publik telah dilaksanankan
dengan baik, oleh sebab itu hal ini
harus dipertahankan dan lebih bak
lagi-jika dapat terus ditingkatkan.
Hubungan“praktis humas dengan
media harus didasari kepercayaan
dan kepentingan yang bersifat
menguntungkan, karena itu'hal yang
harus dijaga adalah hubungan
harmonis antara keddianya. Dimana
keduanya mempunyai*kepentingan
yang berbeda sesuall dengan
tuntutan profess masing-masing,
disatu siss humas sebaga sumber
berita atau informasi sedangkan
media  adalah pihak yang
menyiarkan informasi tersebut.
Kedepannya  diharapkan  Biro
Humas dapat. menambah tupoksinya
yaitu " sebagai fasilitator antara
pgabat pemerintahan dan media
dadam_.mémperoleh  informasi
dengan cepat dan akurat. Sebab para
wartawan sering mengalami
kesulitan saat hendak memperoleh
jawaban yang diinginkan dari para
pegabat pemerintah. Dimana kelak
Biro Humas dapat menyediakan
jaur khusus yang dapat
12
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dalam
informasi  seputar

mempermudah media
memperoleh
pemerintahan daerah.

5. Setiap elemen yang terlibat didalam
menjalankan media relations bak
Biro Humas Sekretariat Daerah
Provins Kalimantan Barat maupun
pihak media bahkan publik barus
membangun komunikasiyang baik

antar sesama, setiap masalah yang

dihadapi .= akan  lebih. —mudah
terselesaikan dengan cara
komunikasi’.

6. Pimpinan yang baik adalah
pimpinan yang selalut dapat

mewakili  organisasinya, salah
satunya adalah sebagai juru bicara
Humas telah
menjalankan tupoksinya, oleh sebab

itu harus dipertahankan dan lebih

organisasi. Biro

baik lagi jika kinerja para praktis
humas dapat ditingkatkan.

7. Koordinas internal dan eksterna
telah dil aksanakan-dengan.baik oleh
sebab . itu
dipertahamkan dan lebih baik "lagi

koardinasi harus

jika dapat terusditingkatkan.
2. Keterbatasan Pendlitian
mel aksanakan

mengalami

Selama
penelitian, peneliti
beberapa kendala dan keterbatasan
adalah

peneliti

daam penditian, berikut
keterbatasan selama

mel aksanakan penelitian :
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1. Pendlitian ini hanya mengulas
tentang media relations yang
dijalankan oleh Biro Humas
Sekretariat Daerah  Provins
Kaimantan Barat, ada beberapa
masalah lain

dapatkan namun itu di luar

yang penulis

substansi pendlitianini.
2. "Kesibukan aktvitas dari para

pegawai., di  Biro Humas
Sekretariat "Daerah  Provins
Kaimantan Barat, oleh sebab itu
peneliti " tidak bisa melakukan
penelitian di jadwa yang telah
diberikan olef
Program Studi [Imu

Pemerintahan, sehingga pendliti

pengelala

harus menunggu panggilan dari
Biro Humas untuk dapat
melakukan penelitian.
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